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Pengantar Penalis

uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
P atas segala rahmat serta karunia kesehatan hingga kami

dapat menyelesaiakan tulisan ini. Buku ini hadir dari
percakapan mendalam, katanya deeptalk dari mereka yang ingin
bangkit, bertahan dan sembuh dari hal-hal besar yang sering
dianggap kecil. Banyak percakapan, keluh kesah yang hampir tiap
waktu berisik tapi bukan ditelinga, tepatnya dihati dan kepala.
Tulisan ini ada, untuk menunjukkan bahwa kerumitan itu ada, dan
menjadi pendengar saja terkadang belum cukup untuk mengerti,

barangkali mari mencoba menjadi pembaca.

Dalam proses menulis, kami tidak hanya berimajinasi atau
mengulas persepsi. Sebab narasi ini dihimpun dari pengamatan,
pengalaman pribadi dari penyintas beauty insecurity yang telah
berbagi energi pada kami. Kisah-kisah mereka menjadi tanda
bahwa kondisi sosial begitu penting dan berpengaruh untuk
siapapun bisa tumbuh dengan layak, mensyukuri yang dimiliki.
Semoga tulisan ini memberi ruang untuk saling memahami, baik
diri sendiri maupun satu sama lain, sesama perempuan atau laki-
laki dengan perempuan.

Buku ini kami persembahkan untuk siapapun yang sedang
mencari kekuatan, mencoba berdamai dan ingin dianggap utuh apa
adanya. Semoga setiap halaman buku ini memberi ruang untuk
melangkah dengan berani dan yakin.

Yogyakarta, Agustus 2025
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“Biarkan tubuhmu bernapas dalam puisi kasih di
mana setiap tepukan dan lekuknya ditulis simfoni,
bukan patah kata hati yang tak memahami”

~Vivi Rohmana
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Vivi Rohmana, lahir di Ngawi pada 28 Juni 2002,
adalah mahasiswi Magister Ilmu  Syariah
konsentrasi Hukum Tata Negara di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Seorang
perempuan tidak ditakdirkan menjadi sosok
sempurna yang selalu bersinar di mata orang lain
perempuan lebih seperti matahari yang hangat,
tidak harus tanpa cela, melainkan nyata dalam
pancarannya, dengan setiap jejak
ketidaksempurnaan menjadi cerminan kekuatan
dan keberanian membiarkan diri dicintai apa
adanya. Dan ketika halaman terakhir tertutup,
bahwa keindahan sejati bukanlah ketika segala
sesuatu sempurna, tetapi ketika keberanian
menjadi  diri sendiri menjadikannya @ tak
tergantikan. Melalui tulisan ini ia mengajak para
perempuan untuk selalu bangga akan dirinya tanpa
harus menjadi juara untuk orang yang tak

bersyukur melihatnya.
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Dyah Erie Shinta Putri, lahir di Madiun, 16 April
2002, merupakan mahasiswi Magister Ilmu Syariah di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Sebagai seorang mahasiswi, makna self-beauty
menjadi refleksi personal yang tidak hanya
mencitrakan penampilan fisik semata, melainkan juga
kecerdasan dan keberanian merawat potensi yang
dimiliki serta -mengembangkan kualitas diri
sepenuhnya. Lewat tulisan ini, penulis berharap
dapat menginspirasi pembaca, khususnya
perempuan untuk merayakan keindahan dirinya
tanpa harus terjebak dalam label standar “cantik”.

Ruby Adawiyah, lahir di Sumenep pada tahun 2001.
Dia menerima gelar sarjana hukum dari Universitas
Islam Indonesia pada tahun 2024, dan kemudian
melanjutkan studinya dalam program magister di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tepat pada
tahun yang sama. Confidence is the key to unlock
your true beauty. Kepercayaan diri akan terpancar
jika kamu sudah bisa menerima keunikan diri, tanpa
harus mengikuti standar kecantikan yang sering
berubah di society or social media. Jangan ragu
mengekspresikan diri sepenuh hati, your uniqueness
is your true value. Beauty comes in many forms, dan
memadukan high value dan inner beauty adalah
fondasi pesona yang sesungguhnya.
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Zahrotul Habibah, lahir di Sumenep pada 31 Agustus
1999. Menjadi sarjana pertama dikeluarganya yang
melanjutkan studi hingga magister pada bidang
hukum keluarga Islam di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Mengenyam pendidikan tinggi semakin
menumbuhkan intuisinya sebagai pegiat sosial dan
gender. Perannya sebagai praktisi yakni konsultan
dan mediator perkawinan menjadi bagian dari
langkah pengabdiannya sebagai perempuan pribumi,
yang cinta dan ingi saling berdaya. Lebih lanjut, kamu
bisa menyapa penulis diakun sosial medianya
(@zabiesantoso, ia juga sering merespon isu-isu
keperempuanan memberi edukasi dan advokasi
melalui NGO @ruanghati_foundation, silahkan
berkunjung jika butuh.
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Avivah Firisqi Leksono, lahir di Madiun pada tahun
2001, adalah mahasiswi Magister Ilmu Syariah
konsentrasi Hukum Tata Negara di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam perjalanan
hidupnya, ia memaknai perempuan bukan hanya
sebagai sosok yang memberi kehidupan, tetapi juga
penggerak dalam ruang-ruang pengabdian di luar
rumah. Menjadi seorang ibu dan istri adalah
anugerah yang melahirkan kasih dan keteguhan,
sementara peran sebagai wanita karir membuka pintu
kontribusi dan kebermaknaan di masyarakat. Bagi
penulis, keduanya adalah sayap yang harus
direntangkan seimbang, agar perempuan dapat
terbang tinggi tanpa kehilangan pijakan pada cinta
dan keluarga. Lewat tulisan ini, ia mengajak setiap
perempuan untuk merayakan harmoni dalam dua
peran yang agung ini.
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